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Abstract 
Aesthetics if viewed in a general sense has similarities with aesthetics in Hindu's view which is 
essentially a view of the sense of Beauty (Lango) of an object being observed. However, Hindu 
aesthetics are tied by Hindu values that are based on the teachings of the Vedic scriptures. There are 
some concepts that become fundamental foundations and are considered important in Hindu aesthetics 
such as; The concept of chastity, the concept of truth, and the concept of balance. The concept of 
chastity (Siwan) essentially concerns divine values that also include the Yadnya and Taksu. Hindus, as 
seen in Bali, has a aesthetic view tied by the spiritual values of the Godhead in accordance with the 
teachings of Hinduism. The Hindu leaders claimed that God was the most beautiful and the source of all 
beauty. In India, God in his form Shiva Nataraja with his dance is said to be the creator of music and 
dance as well as the creator of the Supreme art. For this belief, Hindu people believe that everything 
that is artistic value is God's creation.The problem in this case is the aesthetic concept in a work of art 
and the meaning contained in a created artwork. The theory used is aesthetic theory with the 
observation method using the five senses. The results of observations are known to consist of themes of 
philosophy, rules, and ethics in a work of art. The mandate is that one must be able to express a taste 
into a work that has high aesthetic value in it. The aesthetics of Balinese artwork, especially paintings, 
ornaments or Balinese art, is formed from several elements and instruments that asking complement, as 
well as fulfilling the Hindu aesthetic of Satyam, Siwam, and Sundaram. The meaning contained in a 
Balinese art work include: The Meaning of Hindu theology consists of God's source of everything, the 
God can be realized with the symbol by being poured into the form of painting in accordance with the 
concept of Tri Purusa namely Sadasiwa; Susila's meaning consists of social strata and literary 
sociology; And the meaning of the event consists of the meaning of self-purification, religious ceremony 
facilities and used as interior to enjoy its beauty. 
Keywords: Balinese artwork (art, painting, ornament Bali), Hindu aesthetic, Hindu theolog 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Keindahan sangat berguna dan dibutuhkan 
oleh manusia pada umumnya. Keindahan 
digunakan manusia agar mendapat rasa kepuasan 
tersendiri. Keindahanpun tidak dapat dipandang 
sama oleh setiap orang, karena seseorang 
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memandang bahwa benda tersebut memiliki 
keindahan yang tertinggi belum tentu orang lain 
memandang bahwa benda tersebut memiliki 
keindahan yang tinggi pula, sehingga nilai 
keindahan dapat dikatakan relatif. Cara membuat 
benda indahpun tidak bisa jika dengan teori dalam 
jiwa yang kosong, karena jika tidak mempunyai 
jiwa dan teori yang mendalam maka sulit untuk 
seseorang membuat benda itu menjadi indah. 
Biasanya pelukis, pemusik atau sastrawan 
memiliki jiwa yang penuh dengan keadaan hati 
yang baik akan menghasilkan karya yang 
memuaskan juga. Keadaan sekitar dalam 
menciptakan karya juga akan mempengaruhi 
karyanya (Diana & Darmawan, 2019).  
Djelantik (1999: 1-2) menjelaskan secara 
ringkas mengenai penggolongan hal-hal yang 
indah menjadi dua golongan yaitu keindahan 
alami dan keindahan yang diciptakan dan dibuat 
oleh manusia. Keindahan alami yakni keindahan 
yang tidak dibuat oleh manusia, seperti halnya 
gunung, laut, pepohonan, bunga, kupu-kupu, atau 
barang-barang yang memperoleh wujud indah 
akibat peristiwa alam, seperti Pulau Tanah Lot, 
yang memperoleh bentuknya akibat pukulan-
pukulan ombak laut berabad-abad lamanya, 
lereng-lereng bukit yang terbentuk indah oleh air 
hujan, sungai yang mengiris tanah menjadi jurang 
dalam bertebing curam seperti di Banjarangkan 
atau Ngarai Sihanok di Bukit Tinggi, juga 
keindahan alam yang dirajut oleh binatang seperti 
sarang burung Mayar (Darmawan & Krishna, 
2019).  
Keindahan alam dapat dinikmati saat 
matahari terbit atau terbenam, saat melihat 
perpaduan bentuk-bentuk awan, warna langit dan 
jatuhnya sinar matahari, yang mempertegas 
benda-benda yang disinari dengan warna-warni 
yang mempesona. Keindahan bunga anggrek, 
bunga sepatu, bunga mawar, juga bisa menggugah 
perasaan manusia. Keindahan bentuk makhluk 
hidup ciptaan Tuhan, seperti kuda, ayam, sapi, 
menjangan, bermacam-macam burung, berbagai 
anjing ras, berbagai jenis  ikan (terutama ikan 
hias), dan tubuh manusia sendiri yang 
keindahannya telah dimuliakan dalam kesenian  
Yunani sejak beberapa abad sebelum Masehi, juga 
termasuk hal-hal indah alami, yang tidak dibuat 
oleh manusia. Keindahan tubuh manusia 
dikemukakan kembali dalam masa Renaissance 
(pencerahan) di Eropa dan sejak itu selalu 
diabadikan oleh para seniman dalam karya-
karyanya (seni lukis, seni patung). masa kini kita 
sering menikmati keindahan tubuh dan gerak 
manusia sewaktu menyaksikan olahraga, senam 
dan seni tari (Gunawijaya, 2019).  
Keindahan yang diciptakan dan diwujudkan 
oleh manusia yaitu mengenai barang-barang 
buatan manusia secara umum kita menyebutnya 
sebagai barang kesenian. Akan tetapi banyak 
barang-barang yang dibuat manusia untuk 
keperluan sehari-hari, ada juga yang dibuat untuk 
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hiasan yang keindahannya tidak kalah dari 
barang-barang kesenian. Barang-barang demikian 
disebut dengan barang kerajinan tangan yang 
memiliki nilai estetika tersendiri. Pada umumnya 
apa yang kita sebut indah di dalam jiwa kita dapat 
menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, 
nyaman dan bahagia, dan bila perasaan itu kuat, 
kita merasa terpaku, terharu, terpesona, serta 
menimbulkan keinginan untuk mengalami 
kembali perasaan itu walaupun sudah dinikmati 
berkali-kali. Estetika Hindu pada dasarnya 
mengacu pada wacana yang otonum mengenai 
yang baik dan indah dalam kesenian. Uraian-
uraian mengenai itu dapat dilihat pada karya-
karya seni itu sendiri. Dalam kaitan itu dapat pula 
pembahasan menginjak pada tataran kefilsafatan, 
misalnya mengupas dari mana asal keindahan seni 
yang dapat dirasakan orang, ataupun apa hakikat 
dari kenikmatan seni, serta bagaimana proses 
penikmatan seni itu (Suadnyana, 2019). 
Wacana estetika yang cenderung dianggap 
umum dan dianggap universal karena berangkat 
dari kebudayaan Barat, mulai dari sumber-sumber 
Yunani kuno. Kebenaran estetika tidak dapat 
dimonopoli oleh sudut pandang Barat. Sebenarnya 
terdapat relativitas yang terkait dengan kekhasan 
budaya tiap-tiap bangsa. Beberapa bangsa di 
dunia telah sejak masa yang jauh silam 
mengembangkan pemikiran mengenai seni dan 
menuangkannya ke dalam teks tertulis, di 
antaranya yang banyak diulas dalam literatur 
ilmiah adalah pemikiran yang telah dikembangkan 
di India.Tradisi-tradisi besar telah menunjukkan 
adanya keterkaitan erat antara penghayatan seni 
dan konseptualisasi. Pemikiran atau penghayatan 
seni tak dapat terjadi apabila proses 
konseptualisasi, baik pada diri seniman maupun 
penikmat tidak berjalan sempurna (Somawati & 
Diantary, 2019). 
Struktur berkesenian seperti itu bersifat 
membangun tradisi. Tradisi seni itu pada 
gilirannya dapat senantiasa diperluas dan 
diperdalam, baik dengan lebih banyak penciptaan 
maupun dengan lebih banyak perenungan. 
Adanya kreativitas di dalam tradisi, tidak perlu 
harus berarti pembubaran atau perusakan tradisi. 
Wacana estetiknyapun dapat berkembang 
mengikutinya. Berbeda dengan wacana estetika 
yang cenderung merupakan sistem yang tertutup 
itu terdapat apa yang disebut sebagai nilai seni 
dalam arti bagaimana orang melihat karya seni itu 
atau kegiatan berkesenian dapat terkait dengan 
hal-hal atau urusan-urusan di luar kesenian itu 
sendiri. Muncul inisiatif dari penulis untuk 
membahas sedikit kiranya mengenai konsep 
estetika Baumgerten dengan estetika Hindu guna 
menambah wawasan pembaca juga penulis.  
 
II. PEMBAHASAN 
Tim (2008:382) menyebutkan arti estetika 
adalah: 1) cabang filsafat yang menelaah dan 
membahas tentang seni dan keindahan serta 
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tanggapan manusia terhadapnya; 2) kepekaan 
terhadap seni dan keindahan. Somardjo (2000:25) 
menyebutkan istilah estetika sendiri muncul tahun 
1750 oleh seorang filsuf minor yang bernama A.G 
Baumgarten (1714-1762). Istilah ini dipungut dari 
bahasaYunani Kuno, aistheton, yang mempunyai 
arti “Kemampuan melihat lewat pengindraan”. 
Baumgarten menamakan seni itu sebagai 
termasuk pengetahuan sensoris, yang dibedakan 
dengan logika yang dinamakannya pengetahuan 
intelektual. Tujuan dari estetika adalah keindahan, 
sedangkan tujuan logika adalah kebenaran. 
Djelantik (1999:4-5) menyatakan setelah rasa 
nikmat kebaikan terhadap sesama manusia yang 
berdasarkan peri kemanusiaan itu dirumuskan 
dalam istilah Etika, maka timbulah kebutuhan 
untuk mencari istilah lain untuk rasa nikmat-indah 
yang mulai disadari perbedaannya dengan rasa 
kebaikan. Barulah filsuf Baumgarten menciptakan 
istilah “Aesthetika”, yang pada awalnya istilah 
tersebut tidak mendapat banyak perhatian dari 
kalangan ilmuwan dan kebudayaan. 
Setelah istilah aesthetika diambil alih oleh 
seorang filsuf Jerman yang terkemuka dan 
termasyur berkat karya-karya filosofisnya yang 
penting, yakni Immanuel Kant (1724-1804), 
istilah tersebut baru diterima oleh kalangan luas 
dan menyebar ke seluruh pelosok dunia. Dengan 
demikianlah pengertian dari “aesthetika” melepas 
diri dari pengertian “etika” (bahasa Indonesia 
menjadi “estetika” dan “etika”). Pemisahan kata 
tersebut selanjutnya dibantu oleh perkembangan 
yang lebih jauh dalam ilmu pengetahuan di Eropa 
yang terjadi dalam abad ke-18 dan ke-19 hingga 
estetika diangkat sebagai suatu cabang ilmu 
pengetahuan sendiri (Untara, 2019). 
Waesberghe (2016:3-4) estetika juga perlu 
dianggap sebagai suatu ilmu pengetahuan budaya 
sejati dan bukan lebih positif saja, tetapi ini berarti 
juga, bahwa tidak dapat diterima dengan baik 
anggapan mereka pada ilmu pengetahuan ini yang 
mencari suatu kepastian yang mutlak, seperti 
terdapat pada ilmu pasti. Konsekuensi langsung 
bahwa estetika dipandang sebagai ilmu budaya 
rupa-rupanya masih sebagai ilmu pengetahuan 
penting, jikalau kita membatasi penyelidikan-
penyelidikan ilmu pengetahuan saja, melainkan 
juga harus mencari terus sampai menemukan 
suatu keterangan tentang inti sari atau esensi 
keindahan, dengan kata lain: sampai dapat 
menerangkan secara filsafati tentang keindahan 
baik secara umum maupun secara khusus 
(Yogiswari & Suadnyana, 2019). 
Lingga Agung (2017:17) mengatakan 
bahwa nilai estetis adalah proses memberikan 
takaran keindahan pada sebuah objek. Kant 
membagi nilai estetis menjadi dua diantaranya 
nilai murni yang terdapat garis, bentuk, warna 
dalam seni rupa. Nilai murni adalah keindahan 
murni. Kedua, nilai tambahan yang ditambahkan 
pada bentuk-bentuk manusia, alam, binatang, dan 
lain-lain. Keindahan dapat dinikmati oleh 
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penggemar seni yang terdapat pada unsur-unsur 
tersebut yang disebut sebagai nilai tambahan.  
I Made Budi seorang seniman seni lukis di 
Bali menyatakan bahwa rerajahan, gambar, seni 
lukis, pahat dan arsitektur Bali mempunyai tempat 
tersendiri dalam sejarah perkembangan seni rupa 
di Indonesia. Seni lukis Bali muncul, tumbuh dan 
tetap lestari karena telah menjadi bagian dari 
berbagai ritual keagamaan dan keseharian 
masyarakat sejak berabad–abad lalu dan 
kemudian berinteraksi aspek-aspek perubahan 
jaman serta budaya dari luar Bali yang 
dikembangkan secara kolektif maupun 
perorangan. Ia menyebut hal demikian itu 
kemudian memunculkan bentuk–bentuk seni rupa 
yang khas, baik yang masih mewarisi bentuk 
estetik klasik masa lampau maupun dengan 
semangat yang lebih modern dan kontemporer, 
maupun berbagai perpaduannya. Bentuk-bentuk 
estetik tersebut tetap hadir lestari dan mengalami 
evolusi di dalam masyarakat, sehingga kita bisa 
melihat berbagai spectrum karya–karya seni rupa 
seniman Bali, dengan kepekaan atau sensibilitas 
dan craftsmanship yang kuat dalam memahami 
bentuk dan material, serta merasakan dan 
mencerap berbagai energi alam dan 
lingkungannya. 
Sejarah kehidupan seni tradisional pada 
umumnya maupun sen ilukis khususnya di Bali 
telah mulai tampak pada abad ke 13 yaitu pada 
periode Bali pertengahan. Di Bali seni lukis 
tradisi yang merupakan salah satu hasil karya seni 
yang berkembang dengan suburnya, yang 
didukung oleh alam lingkungannya. Jhon Dewey 
mengemukakan bahwa seni tidak akan dapat 
hidup dan tidak dapat lepas dari segi-segi 
kehidupan dalam masyarakat.  
Semenjak daerah Bali dibuka bagi 
kedatangan orang-orang asing pada  permulaan 
abad ke 20, Seni lukis Bali ternyata mengalami 
perkembangan dan perubahan-perubahan, baik 
dalam hal tema maupun bentuk, bahan dan teknik 
melukis. Seni lukis Bali sebagian telah bergeser 
dari seni sakral ke seni sekuler, dari seni untuk 
kepentingan agama ke arah seni untuk 
kepentingan komersial dan selera pribadi. Hal ini 
disebabkan adanya pengaruh yang dibawa oleh 
dua pelukis Barat yang datang ke Bali seperti R. 
Bonnet dan Walter Spies sehingga terjadilah 
pembaharuan dalam bidang seni lukis 
Kesenian adalah salah satu unsur dari  
kebudayaan, kesenian timbul dan merupakan 
bagian terpenting dari pengalaman manusia dalam 
mencari, menikmati dan menggagumi keindahan, 
Bentuk-bentuk keindahan yang braneka ragam ini 
timbul dari imajinasi kreatif manusia dalam upaya 
mencapai kepuasan batinnya. Kesenian 
merupakan ekspresi pengalaman keindahan atau 
pengalaman estetik manusia. Manusia merasakan 
pengalaman dalam memandang alam, karena alam 
dihayati sebagai penjelmaan dari ide keindahan, 
sehingga menjadi simbol dari keindahan itu 
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sendiri. Akan tetapi dalam penjelmaan estetik 
manusia tidak membedakan antara simbol dan 
yang disimbolkan karena dalam pengalaman 
estetik antara simbol dan yang disimbolkan 
menjadi satu. Manusia selalu mencoba untuk 
memenuhi keinginannnya dalam mencapai 
kebahagiaan karena itu agar dapat terus 
menikmati dan hidup dalam keindahan, manusia 
mengabadikan pengalaman estetisnya dalam 
bentuk kesenian. Kesenian Bali adalah produk 
seni hasil intraksi konduksif dan hakiki antara 
manusia dengan masyarakat Bali serta 
lingkungannya, yang terdiri atas seniman, dan 
masyarakat pendukungs eni yang dijiwai Agama 
Hindu. 
Kesenian Bali sangat erat kaitannya 
dengan agama  sehingga keduanya berjalan 
selaras, seakan-akan tak dapat dipisahkan antara 
satu dengan yang lainnya. Ketaatan masyarakat 
Bali kepada  agama dan tradisinya tersebut 
membuat keseniaan Bali berkembang dengan 
sangat suburnya. Seni lukis  sebagai salah satu 
cabang kesenian, disamping seni yang lainnya, 
yang lahir berkaitan erat dengan kehidupan 
keagamaan. Lukisan wayang dengan tema-tema 
yang diambil dari wiracerita Mahabarata dan 
Ramayana adalah merupakan sarana upacara 
agama. 
Estetika Hindu pada intinya merupakan 
cara pandang mengenai rasa keindahan (lango) 
yang diikat oleh nilai-nilai agama Hindu yang 
didasarkan atas ajaran-ajaran kitab suci Weda. 
Ada beberapa konsep yang kiranya menjadi 
landasan penting dari estetika Hindu. Konsep-
konsep yang dimaksud antara lain konsep 
kesucian, konsep kebenaran, dan konsep 
keseimbangan. 
Konsep Estetika Hindu secara diringkas 
disampaikan oleh Dibia (dalam Darmawan, 2017: 
76), yaitu kesucian (Shiwam), kebenaran 
(Satyam), dan keseimbangan (Sundaram). 
Kesucian (Shiwam) pada intinya menyangkut 
nilai-nilai Ketuhanan yang juga mencakup Yajna 
dan Taksu. Kebenaran (Satyam) mencakup nilai 
kejujuran, ketulusan, dan kesungguhan. Sesuai 
dengan ajaran agama Hindu, persembahan dan 
yajna yang dilakukan oleh masyarakat Hindu di 
Bali seyogyanya dilaksanakan dengan penuh 
kejujuran hati, rasa tulus, dan niat yang sungguh-
sungguh. Keseimbangan (Sundaram) yang 
mencakup persamaan dan perbedaan dapat 
terefleksikan dalam beberapa dimensi. 
Refleksi keseimbangan yang dapat 
ditemukan dalam kesenian Bali adalah dimensi 
dua dan tiga. Refleksi estetis dengan konsep 
keseimbangan yang berdimensi dua dapat 
menghasilkan bentuk-bentuk simetris yang 
sekaligus asimetris atau jalinan yang harmonis 
sekaligus disharmonis yang lazim disebut dengan 
rwabhineda. Konsep rwabhineda terkandung pula 
semangat kebersamaan, adanya saling keterkaitan, 
dan kompetisi mewujudkan interaksi dan 
VIDYA DARŚAN     Vol 1 No 1 | November 2019 
Jurnal Mahasiswa Prodi Filsafat Hindu 
STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
60 
 
persaingan. Keseimbangan dalam dimensi tiga 
sangat terkait dengan kosmologi Hindu yang 
membagi dunia ini menjadi tiga bagian : atas, 
tengah, dan bawah yang biasa disebut dengan Tri 
Bhuwana. Dunia bawah (BhurLoka) adalah dunia 
para bhuta kala, dunia tengah ( Bhwahloka) yang 
merupakan alam antara dunia manusia dengan 
seisi alam lainnya, dan alam atas (Shwahloka) 
adalah dunia Tuhan dan para Dewata. Alam atas 
dan alam bawah adalah alam maya, maka 
keduanya disebut alam niskala, sedangkan dunia 
tengah yang nyata disebut sebagai alam sekala. 
Konsep ini sangat mempengaruhi cara seniman 
Bali dalam menggunakan ruang vertikal dalam 
karya seni mereka. 
Sebagai insan yang percaya akan 
kemahaesaan Hyang Widhi, orang Hindu percaya 
bahwa kesenian bukanlah ciptaan manusia, 
melainkan ciptaan Tuhan. Untuk itu, sudah 
menjadi kewajiban umat Hindu untuk 
mempersembahkan kembali hasil ciptaan-Nya. 
Kesenian disajikan kepada Tuhan. Semua jenis 
kesenian yang merupakan persembahan kepada 
Tuhan dikatagorikan sebagai kesenian sakral. 
Pada saat yang bersamaan kesenian yang sama 
menjadi sajian kepada manusia (human audience), 
sebagai suatu persembahan dalam bentuk 
tontonan atau hiburan bagi masyarakat. Semua 
jenis kesenian yang disajikan sesama manusia 
dikatagorikan kesenian sekuler. Patut dicatat 
bahwa dalam derajat tertentu semua kesenian ini 
memiliki kekuatan spiritual, hanya ruang dan 
tempat penyajiannya mempunyai kualitas 
“spiritual” yang berbeda. 
Di kalangan masyarakat Hindu di Bali, 
kesenian persembahan kepada Tuhan dan alam 
niskala dapat dibedakan menjadi dua kelompok: 
1) kesenian wali (sacred religious art), dan 2) 
kesenian bebali (ceremonial art). Kesenian wali 
mencakup berbagai bentuk kesenian yang 
tergolong tua dan oleh karena itulah telah 
memiliki unsur-unsur keaslian (originalitas) dan 
kesucian. Berdasarkan atas keyakinan bahwa 
kesenian ciptaan Tuhan, seniman Bali menjadikan 
kesenian sebagai sebuah persembahan atau yajna, 
untuk mendekatkan diri kepada Hyang Widhi. 
Dengan yajna dimaksudkan bahwa berkesenian 
itu tidak saja dapat memuaskan serta memenuhi 
dorongan estetis pribadi atau masyarakat, 
melainkan juga sebagai wahana bagi seniman 
untuk mendekatkan dirinya kepada sumber 
keindahan itu sendiri, yaitu Tuhan yang sering 
dikatakan memiliki sifat-sifat satyam (kebenaran), 
shiwan (kesucian), dan sundaram (keindahan). 
Estetika seni Lukisan Bali tidak lepas dari 
konsep estetika Hindu Satyam, Shiwam, dan 
Sundaram. Satyam atau kebenaran dari susastra 
Hindu, Purana (Ramayana, Mahabharata, dan 
lainnya) adalah dasar filosofi, sejarah, etika, 
kutukan, dan ajaran seni lukis (sastra yantra) Bali 
bersumber dari ajaran Susastra dan Purana Hindu. 
Pengaruh Susastra dan Purana Hindu terhadap 
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seni lukis di Bali sebagai patokan Utama seniman 
Bali dalam membuat sebuah karya, yang nantinya 
akan memberikan dampak tersendiri bagi seniman 
serta penikmat seni itu sendiri.  
Estetika seni lukisa Bali sangat berbeda 
dengan seni lukis lain pada umumnya, hal itu 
dapat dilihat pada setiap ornamen-ornamen yang 
ada di lukisan tersebut. Pada setiap hasil karya 
lukisan mengandung makna filosofis dan ada 
keunikan tersendiri di dalamnya, lain halnya 
dengan lukisan-lukisan lain yang kebanyakan 
hanya menonjolkan nilai keindahannya saja dan 
tidak sesuai dengan adanya konsep estetika Hindu 
di dalamnya. Seni lukis Bali menceritakan 
penokohan bahkan cerita sejarah pada sebuah 
peristiwa yang terjadi di masa lampau. Salah Satu 
contoh seni lukis Bali yang memiliki keunikan 
dan keindahan serta dipercaya memiliki kekuatan 
tersendiri atau nilai spepiritual apabila digunakan 
dengan benar yaitu rerajahan bali yang 
didalamnya terdapat lukisan atau gambaran 
(simbol) dari perwujudan Tuhan dan terdapat pula 
tulisan aksara suci yang biasanya ada dalam 
upacara agama Hindu. Keunikan serta ciri                                           
khas seperti itulah yang menjadikan seni lukis 
Bali berbeda dengan yang lain, dan sampai saat 
ini masih eksis dan digunakan di setiap upacara 
agama Hindu. 
Darmawan (2017:88) menjelaskan bahwa 
pembicaraan mengenai estetika yang bertumpu 
kepada masalah rasa akan selalu mengacu kepada 
dua sisi yang terkait, yaitu objektivitas dan 
subjektivitas. Antara estetika dan estetika Hindu 
memenuhi kedua sisi ini, dan kedua sisi ini tidak 
bisa dipisahkan. Secara objektif, keindahan itu 
memang dibawa langsung oleh benda atau sesuatu 
yang dinilai, dan secara subjektif, rasa manusia 
akan mengolah keindahan tersebut sesuai 
keinginan penikmat. Sebuah lukisan tentunya 
secara objektif memiliki keindahan, namun secara 
subjektif, pengagum gaya lukisan abstrak akan 
memandang lukisan abstraklah yang terbaik, atau 
pengagum aliran realis alam mengatakan gaya 
realislah yang terindah.  
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan uraian singkat di atas maka, 
berikut ini disampaikan beberapa simpulan; Nilai 
estetika memberikan takaran keindahan pada 
sebuah objek. Keindahan dapat dinikmati oleh 
penggemar seni yang terdapat pada unsur-unsur 
tersebut yang disebut sebagai nilai tambahan. 
Kesenian adalah salah satu unsur dari  
kebudayaan, kesenian timbul dan merupakan 
bagian terpenting dari pengalaman manusia dalam 
mencari, menikmati dan menggagumi keindahan, 
Bentuk-bentuk keindahan yang braneka ragam ini 
timbul dari imajinasi kreatif manusia dalam upaya 
mencapai kepuasan batinnya. Kesenian 
merupakan ekspresi pengalaman keindahan atau 
pengalaman estetik manusia. Kesenian Bali sangat 
erat kaitannya dengan agama  sehingga keduanya 
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berjalan selaras, seakan-akan tak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lainnya. Ketaatan 
masyarakat Bali kepada  agama dan tradisinya 
tersebut membuat keseniaan Bali berkembang 
dengan sangat suburnya. Estetika Hindu 
memandang keindahan yang diikat oleh nilai-nilai 
spiritual yang berdasarkan atas ajaran-ajaran kitab 
suci Weda. Prinsip-prinsip keindahan didasari 
oleh konsep-konsep kesucian, kebenaran, dan 
keseimbangan. Estetika Hindu pada intinya 
merupakan cara pandang mengenai rasa 
keindahan (lango) yang diikat oleh nilai-nilai 
agama Hindu yang didasarkan atas ajaran-ajaran 
kitab suci Weda. Ada beberapa konsep yang 
kiranya menjadi landasan penting dari estetika 
Hindu. Konsep-konsep yang dimaksud antara lain 
konsep kesucian, konsep kebenaran, dan konsep 
keseimbangan. 
Kesucian (Shiwam) pada intinya 
menyangkut nilai-nilai Ketuhanan yang juga 
mencakup Yajna dan Taksu. Kebenaran (Satyam) 
mencakup nilai kejujuran, ketulusan, dan 
kesungguhan. Keseimbangan (Sundaram) yang 
mencakup persamaan dan perbedaan dapat 
terefleksikan dalam beberapa dimensi. Refleksi 
keseimbangan yang dapat ditemukan dalam 
kesenian Bali adalah dimensi dua dan tiga. 
Refleksi estetis dengan konsep keseimbangan 
yang berdimensi dua dapat menghasilkan bentuk-
bentuk simetris yang sekaligus asimetris atau 
jalinan yang harmonis sekaligus disharmonis yang 
lazim disebut dengan rwabhineda. Konsep 
rwabhineda terkandung pula semangat 
kebersamaan, adanya saling keterkaitan, dan 
kompetisi mewujudkan interaksi dan persaingan. 
Keseimbangan dalam dimensi tiga sangat terkait 
dengan kosmologi Hindu yang membagi dunia ini 
menjadi tiga bagian : atas, tengah, dan bawah 
yang biasa disebut dengan Tri Bhuwana. Dunia 
bawah (BhurLoka) adalah dunia para bhuta kala, 
dunia tengah ( Bhwahloka) yang merupakan alam 
antara dunia manusia dengan seisi alam lainnya, 
dan alam atas (Shwahloka) adalah dunia Tuhan 
dan para Dewata.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agung, Lingga. 2017. Pengantar Sejarah dan 
Konsep Estetika. Bandung: Kanisius. 
Darmawan, I. P. A., & Krishna, I. B. W. (2019). 
KONSEP KETUHANAN DALAM SUARA 
GAMELAN MENURUT LONTAR AJI 
GHURNNITA. Genta Hredaya, 3(1). 
Darmawan, I Putu Ariyasa. 2017. Seni Karawitan 
Bali dalam Lontar Aji Ghurnita (Perspektif 
Teologi Hindu) (Tesis). Denpasar: IHDN 
Denpasar. 
Diana, I. K. D., & Darmawan, I. P. A. (2019). 
AJARAN DHARMA DALAM TEKS 
YAKṢA PRAŚNA. Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 1(1). 
Djelantik, A.A.M. 1999. Estetika Sebuah 
Pengantar. Bandung: Masyarakat Seni 
VIDYA DARŚAN     Vol 1 No 1 | November 2019 
Jurnal Mahasiswa Prodi Filsafat Hindu 
STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
63 
 
Pertunjukan Indonesia kerjasama dengan 
Arti. 
Gunawijaya, I. W. T. (2019). KELEPASAN 
DALAM PANDANGAN SIWA TATTWA 
PURANA. Jñānasiddhânta: Jurnal Teologi 
Hindu, 1(1). 
Somawati, A. V., & Diantary, N. M. Y. A. (2019). 
AGNIHOTRA: VEDIC RITUAL YANG 
MULTIFUNGSI. Bawi Ayah: Jurnal 
Pendidikan Agama Dan Budaya 
Hindu, 10(2), 81-99. 
Suadnyana, I. B. P. E., & Yuniastuti, N. W. 
(2019). KAJIAN SOSIO-RELIGIUS 
PENERAPAN SANKSI ADAT 
KANORAYANG DI DESA PAKRAMAN 
BAKBAKAN KECAMATAN GIANYAR, 
KABUPATEN 
GIANYAR. WIDYANATYA, 1(2), 18-31. 
Tim Redaksi. 2008. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta : Gramedia  
Untara, I. M. G. S. (2019). KOSMOLOGI 
HINDU DALAM 
BHAGAVADGĪTĀ. Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 1(1). 
Yogiswari, K. S., & Suadnyana, I. B. P. E. (2019, 
June). HOAX DI ERA POST-TRUTH DAN 
PENTINGNYA LITERASI MEDIA. 
In SEMINAR NASIONAL FILSAFAT 
(SENAFI) I (p. 173). 
Waesberghe, FH Smith Van. 2016. Estetika 
Musik. Yogyakarta: Thafa Media. 
https://sekdutbali.blogspot.com/2015/08/estetika-
hindu.html(dikutip pada hari senin, 8 Juli 
2019 pukul 17.55). 
 
